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PENGARUH KEMAMPUAN SUMBER DAYA MANUSIA
DAN SEMANGAT KERJA TERHADAP PRODUKTIVITAS
KERJA PEGAWAI DI KANTOR BADAN KESATUAN
BANGSA DAN POLITIK KABUPATEN KUTAI TIMUR

Imakulata Sulistin Sumbi *

Abstrak

Penelitian dalam rangka penulisan skripsi ini dilakukan untuk mengetahui
dan menganalisis Pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia dan Semangat
Kerja terhadap Produktivitas Kerja Pegawai. Latar belakang dari penelitian ini
adalah menurunnya produktivitas kerja pegawai dan hal ini tercermin dari sikap
dan perilaku pegawai yang sering kali mangkir dari pekerjaan yang diberikan
oleh atasannya.

Penelitian ini penulis laksanakan di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Kutai Timur dengan sampel yang diambil 78 orang
menggunakan metode sensus. Selanjutnya, data penelitian diperoleh dengan cara
observasi, penyebaran kuesioner, dokumentasi dan penelitian kepustakaan.
Kemudian dianalisis dengan menggunakan Korelasi Pearson Product Moment,
Analisis Korelasi Parsial, Analisis Regresi Linear Berganda, Kecermatan
Prediksi dan Koefisien Penentu (KP) atau Koefisien Determinasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan sumber daya manusia
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
pegawai di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur.
Sedangkan semangat kerja memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan
terhadap produktivitas kerja pegawai di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Kutai Timur. Kemudian kemampuan sumber daya manusia dan
semangat kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas kerja
pegawai di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur
yaitu sebesar 14,7%, yang berarti bahwa sisanya 85,3% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain. Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh maka perlu dilakukannya
perbaikan-perbaikan dalam pelayanan yang diberikan dan dapat professional
dalam melaksanakan tugas masing-masing, sehingga pekerjaan dihasilkan dapat
efektif dan efisien dan dapat meningkatkan produktivitas kerja yang baik.

Kata Kunci : kemampuan sumber daya manusia, semangat kerja, produktivitas
kerja pegawai.

Pendahuluan

Tujuan pembangunan nasional yang hendak dicapai oleh bangsa
Indonesia adalah membangun manusia Indonesia seutuhnya, baik secara
materil maupun secara spiritual. Peranan manusia dalam pembangunan
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sekarang ini sangat besar dan tidak dapat dikesampingkan. Manusia dituntut
untuk tidak selalu menjadi objek pembangunan saja tetapi juga harus menjadi
subjek pembangunan. Untuk menjadi subjek pembangunan yang handal
diperlukan suatu pengembangan dan pengelolaan sumber daya manusia yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan menjadikan manusia yang produktif
serta mandiri.

Pada Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai
Timur, permasalahan produktivitas kerja pegawai sering kali terjadi.
Produktivitas kerja pegawai terlihat menurun. Hal ini tercermin dari sikap dan
perilaku pegawai yang sering kali mangkir dari pekerjaan yang diberikan oleh
atasannya, kebanyakan mengobrol saat jam kerja akibatnya pekerjaan yang bisa
terselesaikan dalam waktu singkat memakan waktu yang panjang, datang dan
pulang kantor tidak tepat waktu, tidak berada di tempat pada jam kantor
sehingga pekerjaan menjadi terbengkalai,tidak masuk kantor terutama pada hari
jumat bahkan terdapat pegawai yang kehadirannya dalam satu bulan bisa
dihitung jari saja, merokok di dalam ruang kerja dan tidak memakai seragam
dinas yang telah ditetapkan.

Dengan adanya permasalahan produktivitas kerja pegawai yang terlihat
menurun di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur
tersebut diperlukan upaya-upaya yang dapat meningkatkan kembali
produktivitas kerja pegawai. Kemampuan Sumber Daya Manusia dan
Semangat kerja menjadi suatu faktor yang memiliki pengaruh besar untuk
meningkatkan produktivitas kerja pegawai.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan melakukan penelitian
dalam suatu kajian ilmiah yang lebih mendalam dengan judul: “Pengaruh
Kemampuan Sumber Daya Manusia dan Semangat Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Pegawai di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kutai Timur”.

Kerangka Dasar Teori
Kemampuan Sumber Daya Manusia

Kemampuan sumber daya manusia menurut Robbins (2006:52)
diartikan sebagai kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam
pekerjaan tertentu. Kemampuan keseluruhan seseorang pada hakikatnya terdiri
dari dua faktor, yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik. Dalam
pekerjaan terkait kegiatan administrasi pada suatu organisasi, kemampuan
intelektual tentu lebih dominan. Kemampuan intelektual seseorang dalam
menyelesaikan pekerjaan tertentu bersumber dari latar belakang pendidikan dan
pengalaman yang dimilikinya.

Menurut Mohammad Zain dalam Milman Yusdi (2010:10),
mengartikan bahwa Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan
kita berusaha dengan diri sendiri. Sedangkan, Anggiat M. Sinaga dan Sri
Hadiati (2001:34) mendefenisikan kemampuan sebagai suatu dasar seseorang
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yang dengan sendirinya berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif
atau sangat berhasil.

Indikator pengukuran kemampuan sumber daya manusia, kemampuan
sumber daya manusia ini menyangkut dua aspek, yakni aspek fisik (kualitas
fisik), dan aspek nonfisik (kualitas non-fisik) yang menyangkut kemampuan
bekerja, berpikir, dan keterampilan-keterampilan lain. Oleh sebab itu, upaya
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia ini juga dapat diarahkan
kepada kedua aspek tersebut. Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat
diupayakan melalui program-program kesehatan dan gizi. Sedangkan untuk
meningkatkan kualitas atau kemampuan-kemampuan nonfisik tersebut, maka
upaya pendidikan dan pelatihan adalah yang diperlukan. Upaya inilah yang
dimaksudkan dengan pengembangan kemampuan sumber daya manusia,
Soekidjo Notoatmodjo (2003:3).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan Kemampuan
Sumber Daya Manusia, Pengembangan sumber daya manusia secara makro
adalah penting dalam rangka mencapai tujuan-tujuan pembangunan secara
efektif. Pengembangan sumber daya manusia terarah dan terencana disertai
pengelolaan yang baik akan dapat menghemat sumber daya alam, atau setidak-
tidaknya pengolahan dan pemakaian sumber daya alam dapat secara berdaya
guna dan berhasil guna. Demikian pula pengembangan sumber daya manusia
secara mikro di suatu organisasi sangat penting dalam mencapai hasil kerja
yang optimal. Baik secara makro maupun secara mikro pengembangan sumber
daya manusia adalah bentuk investasi (human investment).

Semangat Kerja

Nitisemito (2002:56) mendefinisikan semangat kerja adalah kondisi
seseorang yang menunjang dirinya untuk melakukan pekerjaan lebih cepat dan
lebih baik didalam sebuah perusahaan. Dari beberapa pendapat tersebut dapat
penulis simpulkan bahwa yang dimaksud dengan semangat kerja adalah
kemampuan atau kemauan setiap individu atau sekelompok orang untuk saling
bekerjasama dengan giat dan disiplin serta penuh rasa tanggungjawab disertai
kesukarelaan dan kesediaannya untuk mencapai tujuan organisasi.

Purwanto (2005:83) mengemukakan bahwa semangat kerja
merupakan sesuatu yang membuat orang-orang senang mengabdi kepada
pekerjaannya, dimana kepuasaan bekerja dan hubungan-hubungan
kekeluargaan yang menyenangkan menjadi bagian dari padanya. Uraian
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa semangat kerja adalah kemampuan atau
kemauan seseorang untuk bekerjasama melaksanakan tugas atau pekerjaannya
dengan giat dan disiplin serta penuh rasa tanggung jawab disertai kesukarelaan
dan kesediaannya untuk mencapai tujuan organisasi.

Bukhari Zainudin (2001:33) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi semangat kerja adalah sebagai berikut : Hubungan yang
harmonis antara atasan dan bawahan, terutama antara pimpinan kerja yang
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sehari-hari berhubungan dan berhadapan dengan para karyawan. Terdapat suatu
suasana dan iklim kerja yang bersahabat dengan anggota-anggota lain
organisasi, apalagi dengan mereka yang sehari-hari banyak berhubungan
dengan pekerjaan. Rasa kemanfaatan bagi tercapainya tujuan organisasi yang
merupakan tujuan bersama mereka yang harus diwujudkan bersama-sama.
Adanya tingkat kepuasan ekonomi dan kepuasan-kepuasan materi lainnya yang
memadai, sehingga imbalan yang dirasakan akan adil terhadap jerih payah yang
telah diberikan terhadap organisasi. Adanya ketenangan jiwa, jaminan
kepastian serta perlindungan terhadap segala yang dapat membahayakan diri
pribadi dan karir pekerjaan dalam perusahaan atau organisasi.

Indikasi turunnya semangat kerja sangat penting untuk diketahui suatu
perusahaan karena dengan pengetahuan tersebut akan dapat diketahui sebab-
sebabnya. Dengan demikian perusahaan dapat mengambil tindakan-tindakan
penceghan atau pemecahan masalah sedini mungkin. Ada beberapa faktor yang
harus diketahui oleh perusahaan Menurut Nitisemito yang dikutip kembali oleh
Ahmad Tohardi (2002:431) adalah indikasi penuruanan semangat Kkerja:
Turunnya/rendahnya produktivitas: Salah satu indikasi turunnya semangat kerja
adalah turunnya produktivitas. Turunnya produktivitas ini dapat diukur atau
diperbandingkan dengan waktu sebelumnya. Itu semua merupakan indikasi
turunnya semangat kerja. Meskipun demikian, sebelum mengambil
kesimpiulan hendaknya diteliti dahulu apakah ada faktor lain yang
mempengaruhi turunnya produktivitas. Tingkat absensi yang naik/tinggi:
Tingkat absensi yang tinggi juga merupakan salah satu indikasi turunnya
semangat kerja karyawan. Oleh karena itu bila ada gejala-gejala absensi naik,
perlu segera dilakukan penelitian. Pada umumnya bila semangat kerja turun,
mereka akan malas untuk datang setiap hari kerja. Apalagi bila kompensasi
atau upah yang diterimanya tidak dipotong waktu mereka tidak masuk. Setiap
ada kesempatan untuk tidak bekerja akan mereka gunakan, apalagi waktu luang
tersebut dapat dipakai untuk dapat penghasilan yang lebih tinggi meskupun
untuk sementara. Labor turnover (tingkat perpindahan buruh) yang tinggi: Bila
dalam suatu perusahaan tingkat keluar-masuk karyawan naik dari tingkat
sebelumnya, hal ini merupakan indikasi turunnya semangat kerja. Keluar-
masuknya karyawan yang meningkat tersebut terutama disebabkan
ketidaksenangan mereka bekerja pada perusahaan tersebut. Selain dapat
menurunkan produktivitas, tingkat keluar-masuk karyawan yang tinggi juga
dapat mengganggu kelangsungan jalannya perusahaan. Tingkat kerusakan yang
tinggi: Indikasi lain yang menunjukan turunnya semangat karyawan adalah bila
tingkat kerusakan terhadap bahan baku, maupun peralatan yang dipergunakan
naik. Naiknya tingkat kerusakan tersebut sebetulnya menunjukan bahwa
perhatian dalam bekerja berkurang, terjadi kecerobohan dalam bekerja, dan
sebagainya. Kegelisahan dimana-mana: Kegelisahan dimana-mana akan terjadi
bila semangat kerja turun, kegelisahan itu dapat terwujud dalam bentuk
ketidaktenangan bekerja, keluh kesah, serta hal-hal lain. Cara meningkatkan
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semangat kerja Menurut Nitisemito yang dikutip kembali oleh Ahmad Tohardi
(2002:420) cara-cara tersebut antara lain : Gaji yang cukup: Setiap perusahaan
seharusnya dapat memberikan gaji yang cukup kepada pegawainya. Pengertian
cukup disini relatif, artinya mampu dibayarkan tanpa menimbulkan kerugian
bagi perusahaan. Memperhatikan kebutuhan rohani: Selain kebutuhan materi
yang berwujud gaji yang cukup, para karyawan membutuhkan kebutuhan
rohani. Kebutuhan rohan adalah menyediakan tempat ibadah, menghormati
kepercayaan orang lain. Perlu menciptakan suasana santai: Suasana rutin sering
kali menimbulkan kebosanan dan ketegangan bagi para karyawan. Untuk
menghindari hal tersebut, maka perusahaan perlu sekali-kali menciptakan
suasana santai seperti rekreasi bersama-sama, mengadakan pertandingan
olahraga antar karyawan dan lainnya.

Produktivitas Kerja Pegawai

Triton (2007:80) mendefinisikan bahwa produktivitas kerja sebagai
perbandingan hasil-hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya yang
dipergunakan atau perbandingan jumlah produksi (output) dengan sumber daya
yang digunakan (input).

Klinger & Nanbaldian (1985) menyatakan bahwa produktivitas
merupakan fungsi perkalian dari usaha pegawai (effort), yang didukung dengan
motivasi yang tinggi, dengan kemampuans pegawai (ability), yang diperoleh
melalui latihan-latihan. Produktivitas yang meningkat, berarti performansi yang
baik, akan menjadi feedback bagi usaha, atau motivasi pekerja pada tahap
berikutnya.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja Pegawai:
Berbagai faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan yang
dikemukakan oleh sedarmayanti (2001:72) diantaranya adalah : Sikap mental,
berupa : Motivasi kerja, Disiplin kerja, Etika kerja. Pendidikan dan pelatihan:
Pada umumnya orang yang mempunyai pendidikan lebih tinggi akan
mempunyai wawasan yang lebih luas terutama penghayatan akan arti
pentingnya produktivitas. Pendidikan disini dapat berarti pendidikan formal
maupun non formal. Keterampilan: Pada aspek tertentu apabila pegawai
semakin terampil, maka akan lebih mampu bekerja serta menggunakan fasilitas
kerja dengan baik. Pegawai akan lebih terampil apabila mempunyai kecakapan
(ability) dan pengalaman (experience) yang cukup. Manajemen: Pengertian
manajemen disini dapat berkaitan dengan sistem yang diterapkan oleh
pimpinan untuk mengelola atau memimpin serta mengendalikan staf atau
bawahannya. Hubungan Industrial: Dengan menciptakan hubungan kerja yang
serasi dan dinamis antara pimpinan dan bawahan dalam organisasi akan
menciptkan ketenagan kerja sehingga dapat memberikan motivasi secara
produktif, serta dapat menumbuhkan partisipasi aktif dalam usaha
meningkatkan produktivitas.
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Pengukuran Produktivitas Kerja Pegawai: Indikator produktivitas
yaitu motivasi, disipln, sikap dan etika, pendidikan, keterampilan, manjemen,
hubungan industrial, tingkat penghasilan, gizi dan kesehatan, jaminan sosial,
lingkungan dan iklim Kkerja, teknologi, sasaran produksi, dan kesempatan
berprestasi.

Hubungan Variabel
Hubungan kemampuan sumber daya manusia terhadap produktivitas kerja
pegawai

Sumber daya manusia merupakan elemen yang paling strategis dalam
organisasi, harus diakui dan diterima manajemen. Peningkatan produktivitas
kerja hanya mungkin dilakukan olen manusia. Sebaliknya, sumber daya
manusia pula yang dapat menjadi penyebab terjadinya pemborosan dan
inefisiensi dalam berbagai bentuknya (Siagian, 2002). Karena itu memberikan
perhatian kepada unsur manusia merupakan salah satu tuntutan dalam
keseluruhan upaya peningkatan produktivitas kerja.

Hubungan semangat kerja terhadap produktivitas kerja pegawai

Semangat dan gairah kerja sulit untuk dipisah-pisahkan meski
semangat kerja memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap produktivitas
kerja. Semangat kerja dapat diartikan sebagai semacam pernyataan ringkas dari
kekuatan-kekuatan psikologis yang beraneka ragam menekan sehubungan
dengan pekerjaan pegawai. Semangat kerja dapat diartikan juga sebagai suatu
iklim atau suasana kerja yang terdapat di dalam suatu organisasi yang
menunjukkan rasa kegairahan didalam melaksanakan pekerjaan dan mendorong
pegawai untuk bekerja secara lebih baik dan lebih produktif.

Hubungan kemampuan sumber daya manusia dan semangat kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang paling
menentukan sukses tidaknya suatu organisasi. Berbeda dengan sumber daya
organisasi lainnya, sumber daya manusia merupakan faktor produksi yang
memiliki/mempunyai pengaruh yang dominan terhadap faktor produksi yang
lain seperti mesin, modal material, dan metode. Oleh karena itu, organisasi
dituntut untuk mengelola sumber daya manusia yang dimiliki dengan baik demi
kelangsungan hidup dan kemajuan organsiasi. Dengan demikian keberhasilan
dalam proses operasional organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber
daya manusia yang dalam hal ini adalah karyawan.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kutai Timur. Sampel total yang diambil adalah 78 orang yang
merupakan seluruh Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai TK2D Badan
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Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur. Dalam penelitian ini
penulis mengambil semua populasi yang ada sebagai sampel dengan
menggunakan metode sensus.

Penelitian ini bersifat asosiatif dan teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini antara lain : observasi, kuesioner, dokumentasi, penelitian
kepustakaan. Adapun pokok-pokok isi kuesioner penelitian ini merupakan
indikator dari variabel Kemampuan Sumber Daya Manusia meliputi
pendidikan dan pelatihan. Variabel Semangat Kerja Pegawai meliputi :
presensi, kegairahan kerja, kerjasama dan hubungan yang harmonis dan
variabel Produktivitas Kerja Pegawai meliputi : efisien, efektivitas, output atau
hasil kerja.

Untuk menganalisis data yang diperoleh dan untuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan, maka penulis menggunakan teknik analisis, yaitu
korelasi pearson product moment, korelasi parsial, regresi linear berganda,
kecermatan prediksi, koefisien penentu atau koefisien determinasi. Dalam
penelitian ini menggunakan skala likert sebagai alat pengukur data. Mengenai
kriteria atau skor menurut Singarimbun (1995: 110) masing-masing penelitian
ada yang menggunakan jenjang 3 (1,2,3), jenjang 5 (1,2,3,4,5) dan jenjang 7
(1,2,3,4,5,6,7). Dalam penelitian ini penulis mengelompokkan jawaban
respoden dalam nilai skala 5 jenjang (jawaban a diberi nilai 5; jawaban b diberi
nilai 4; jawaban c diberi nilai 3; jawaban d diberi nilai 2 dan e diberi nilai 1).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Untuk variabel dalam penelitian ini terdapat indikator sebagai alat ukur
yang menjadi isi kuesioner. Untuk variabel kemampuan sumber daya manusia
(melalui pendidikan) : pada indikator tentang pendidikan terakhir yaitu
pendidikan S1/S2/S3 sebanyak 40 responden atau sebesar 51,28 persen, maka
dapat disimpulkan bahwa pendidikan terakhir yang pernah diikuti oleh pegawai
adalah pendidikan terakhir S1/S2/S3. Indikator pendidikan terakhir sudah
sesuai dengan pekerjaan terdapat tanggapan terbanyak vyaitu 59 orang
responden atau 75,65 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan
terakhir yang sudah sangat sesuai dengan pekerjaa. Indikator tentang perlu
melanjutkan pendidikan untuk meningkatkan produktivitas tanggapan
terbanyak yaitu 61 orang responden atau 78,20 persen, sehingga dapat
disimpulkan bahwa sangat perlu untuk melanjutkan pendidikan untuk
meningkatkan produktivitas. Indikator tentang latar belakang pendidikan
menjadi faktor pendukung dalam meningkatkan produktivitas tanggapan
terbanyak yaitu 60 orang responden atau 76,92 persen, sehingga dapat
disimpulkan bahwa latar belakang pendidikan selalu menjadi faktor pendukung
dalam meningkatkan produktivitas. Indikator tentang jenjang pendidikan
menentukan jabatan yang diperoleh tanggapan terbanyak yaitu 62 orang
responden atau 79,48 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa jenjang
pendidikan sangat menentukan jabatan yang diperoleh. Indikator tentang
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pendidikan dan pengetahuan sesuai dengan bidang pekerjaan tanggapan
terbanyak yaitu 62 orang responden atau 79,48 persen, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pendidikan dan pengetahuan sangat sesuai dengan bidang
pekerjaan.

Untuk variabel kemampuan sumber daya manusia (melalui pelatihan):
pada indikator tentang pelatihan yang diberikan dapat menunjang pekerjaan
terdapat tanggapan terbanyak yaitu 58 orang responden atau 74,36 persen,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang diberikan oleh kantor dapat
sangat menunjang pekerjaan. Indikator tentang metode pelatihan yang
digunakan mudah dimengerti terdapat tanggapan terbanyak yaitu 58 orang
responden atau 74,36 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode
pelatihan yang digunakan sangat mudah dimengerti. Indikator tentang pelatihan
yang diikuti dapat meningkatkan pengetahuan dalam pekerjaan tanggapan
terbanyak yaitu 61 orang responden atau 78,21 persen, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pelatihan yang diikuti sangat meningkatkan pengetahuan
dalam pekerjaan. Indikator tentang mengikuti pelatihan yang diadakan oleh
kantor/instansi tanggapan terbanyak yaitu 58 orang responden atau 74,36
persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Kutai Timur selalu mengikuti pelatihan yang diadakan
olen kantor/instansi. Indikator tentang pelatihan yang diadakan oleh
kantor/instansi dapat membantu mengurangi kesalahan-kesalahan yang
dilakukan pada saat melaksanakan pekerjaan tanggapan terbanyak yaitu 64
orang responden atau 82,05 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pelatihan yang diberikan sangat membantu. Indikator tentang bagaimana
pemberian kesempatan dalam memperoleh pelatihan untuk dapat
mengembangkan potensi para pegawai tanggapan terbanyak yaitu 43 orang
responden atau 55,13 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian
kesempatan dalam memperoleh pelatihan untuk dapat mengembangkan potensi
para pegawai sangat baik.

Untuk variabel semangat kerja (melalui presensi) : pada indikator tentang
kehadiran dikantor tanggapan terbanyak yaitu 32 orang responden atau 41,02
persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik kabupaten Kutai Timur berpendapat selalu hadir di Kantor.
Indikator tepat waktu dalam datang/pulang kerja tanggapan terbanyak yaitu 34
orang responden atau 28,20 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pegawai sering tepat waktu dalam datang/pulang kerja. Indikator tentang
kehadiran apabila mendapat undangan mengikuti kegiatan/acara dalam suatu
organisasi tanggapan terbanyak yaitu 36 orang responden atau 46,15 persen,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai sering hadir apabila mendapat
undangan mengikuti kegiatan/acara dalam suatu organisasi.

Untuk variabel semangat kerja (melalui kerjasama) : pada indikator
tentang bersedia bekerjasama baik dengan teman sejawat maupun pimpinan
berdasarkan kesadaran untuk mencapai tujuan tanggapan terbanyak yaitu 56
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orang responden atau 71,79 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pegawai bersedia bekerjasama dengan teman sejawat maupun pimpinan
berdasarkan kesadaran untuk mencapai tujuan. Indikator tentang bersedia untuk
membantu teman yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan
tanggapan terbanyak yaitu 54 orang responden atau 69,23 persen, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pegawai berpendapat bersedia untuk membantu
teman yang mengalami kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan. Indikator
tentang bersedia untuk memberikan kritik atau menerima kritik dan saran
sehingga memperoleh cara yang baik tanggapan terbanyak yaitu 51 orang
responden atau 65,38 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai
bersedia untuk memberikan kritik atau menerima kritik dan saran sehingga
diperoleh cara yang baik.

Untuk variabel semangat kerja (melalui kegairahan kerja) : pada
indikator tentang pekerjaan yang sesuai dengan minat tanggapan terbanyak
yaitu 44 orang responden atau 56,41 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur
berpendapat pekerjaannya sesuai dengan minat. Indikator tentang volume
pekerjaan menimbulkan rasa senang dan bergairah dalam arti tidak terpaksa
dan tertekan tanggapan terbanyak yaitu 55 orang responden atau 70,51 persen,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Kutai Timur berpendapat volume pekerjaan menimbulkan
rasa senang dan bergairah dalam arti tidak terpaksa dan tertekan.

Untuk variabel semangat kerja (melalui hubungan yang harmonis) : pada
indikator tentang pimpinan memperlakukan pegawai secara manusiawi dengan
sikap saling menghormati tanggapan terbanyak yaitu 41 orang responden atau
52,56 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa pimpinan memperlakukan
pegawai secara manusiawi dengan sikap menghormati. Indikator tentang
pimpinan dan pegawai saling menghargai tanggapan terbanyak yaitu 41 orang
responden atau 52,56 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa pimpinan dan
pegawai saling menghargai. Indikator tentang pimpinan dan pegawai saling
mempercayai satu sama lain baik selama melakukan pekerjaan maupun diluar
jam kerja tanggapan terbanyak yaitu 50 orang responden atau 64,10 persen,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pimpinan dan pegawai saling mempercayai
satu sama lain selama melakukan pekerjaan maupun diluar jam kerja.

Pada variabel produktivitas kerja pegawai (melalui efektivitas kerja) :
pada indikator tentang menjaga ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan
tanggapan terbanyak yaitu 53 orang responden atau 67,94 persen, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kutai Timur selalu menjaga ketepatan waktu menyelesaikan
pekerjaan. Indikator tentang menjaga kesempurnaan hasil pekerjaan tanggapan
terbanyak yaitu 49 orang responden atau 62,82 persen, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pegawai Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kutai Timur selalu menjaga kesempurnaan hasil pekerjaan.
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Indikator tentang menjanjikan batas waktu dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan tanggapan terbanyak yaitu 36 orang responden atau 46,15 persen,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Kuta Timur selalu menjanjikan batas waktu dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan. Indikator tentang memahami dalam
penggunaan fasilitas kantor saat menyelesaikan pekerjaan tanggapan terbanyak
yaitu 42 orang responden atau 53,84 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pegawai Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur
sangat memahami dalam penggunaan fasilitas kantor saat menyelesaikan
pekerjaan.

Variabel produktivitas kerja pegawai (melalui efisiensi kerja) : pada
indikator tentang teliti dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan
tanggapan terbanyak yaitu 48 orang responden atau 61,53 persen, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kutai Timur sangat teliti sekali dalam menyelesaikan pekerjaan
yang dibebankan. Indikator tentang biaya yang dikeluarkan dengan rencana
anggaran tanggapan terbanyak yaitu 55 orang responden atau 70,51 persen,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Badan Kesatuan Bangsa
dan Politik Kabupaten Kutai Timur berpendapat sangat sesuai sekali biaya yang
dikeluarkan dengan rencana anggaran. Indikator tentang dalam menyelesaikan
pekerjaan dapat menyelesaikan pekerjaan tambahan yang diberikan oleh atasan
tanggapan terbanyak yaitu 37 orang responden atau 47,44 persen, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kutai Timur berpendapat dalam menyelesaikan pekerjaan selalu
dapat menyelesaikan pekerjaan tambahan yang diberikan oleh atasan.

Selanjutnya variabel produktivitas kerja pegawai (melalui output hasil
kerja): pada indikator tentang mutu dari hasil kerja memenuhi standar yang
telah ditetapkan tanggapan terbanyak yaitu 58 orang responden atau 74,35
persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur berpendapat mutu dari hasil kerja
selalu memenuhi standar yang telah ditetapkan. Indikator tentang jumlah dari
hasil pekerjaan yang ditangani memenuhi target yang telah ditetapkan
tanggapan terbanyak yaitu 60 orang responden atau 76,92 persen, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pegawai Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kutai Timur berpendapat jumlah dari hasil pekerjaan yang ditangani
selalu memenuhi target yang telah ditetapkan. Indikator tentang saat melakukan
pekerjaan mengalami kendala-kendala dalam mencapai tujuan atau sasaran
kerja yang telah ditentukan oleh kantor/instansi tanggapan terbanyak yaitu 36
orang responden atau 46,15 persen, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pegawai Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur
berpendapat saat melakukan pekerjaan selalu mengalami kendala-kendala
dalam mencapai tujuan atau sasaran kerja yang telah ditentukan oleh
kantor/instansi. Indikator tentang saat menyelesaikan pekerjaan telah sesuai
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dengan sasaran kerja yang telah ditentukan oleh kantor/instansi tanggapan
terbanyak yaitu 42 orang responden atau 53,84 persen, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pegawai Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kutai Timur berpendapat saat menyelesaikan pekerjaan sangat
sesuai dengan sasaran kerja yang telah ditentukan oleh kantor/instansi.

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS Statistics diperoleh hasil
korelasi pearson product moment antara X1 dan Y vyaitu r = 0,335. Jadi
terdapat hubungan antara kemampuan sumber daya manusia dengan
produkivitas kerja pegawai di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Kutai Timur sebesar 0,335. Serta diketahui pula Ftest > Ftabel (9,711>3,96)
maka korelasi signifikan atau dapat dikatakan kemampuan sumber daya
manusia memiliki hubungan yang signifikan dengan produktivitas kerja
pegawai di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur. Hasil
korelasi pearson product moment antara X2 dan Y vyaitu r = 0,241. Jadi
terdapat hubungan antara semangat kerja dengan produktivitas kerja pegawai di
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur sebesar 0,241.
Serta diketahui pula Ftest > Ftabel (4,740>3,96) maka korelasinya signifikan
atau dapat dikatakan semangat kerja memiliki hubungan yang signifikan
dengan produktivitas kerja pegawai di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kutai Timur.

Selanjutnya analisis korelasi parsial, berdasarkan perhitungan
menggunakan SPSS Statistics diperoleh hasil korelasi sebesar 0,307 dimana
variabel semangat kerja dibuat tetap (dikontrol) untuk seluruh sampel. Serta
diketahui pula Ttest lebih besar dari Ttabel (2,798 < 1,990). Dengan demikian
koefisien korelasi variabel kemampuan sumber daya manusia dengan
produktivitas kerja pegawai dimana variabel semangat kerja sebagai variabel
pengontrol adalah signifikan yaitu dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi
pegawai di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur.
Kemudian hasil selanjutnya diperoleh Ftest > Ftabel (7,677>3,96). Artinya
korelasi parsial yang terjadi adalah murni atau dapat dikatakan terdapat
hubungan atau pengaruh yang murni antara kemampuan sumber daya manusia
terhadap produktivitas kerja pegawai di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
kabupaten Kutai Timur dengan mengendalikan variabel semangat kerja.
Sedangkan Setelah variabel kemampuan sumber daya manusia dikontrol untuk
seluruh sampel, maka korelasinya sebesar 0,198. Dengan begitu diketahui
bahwa Ttest lebih kecil dari Ttabel (1,749<1,990). Dengan demikian koefisien
korelasi variabel semangat kerja dengan produktivitas kerja pegawai di Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur dimana variabel
kemampuan sumber daya manusia sebagai variabel pengontrol adalah tidak
signifikan yaitu dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi pegawai di Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur. Selanjutnya diperoleh
pula Ftest < Ftabel (3,003< 3,96) artinya korelasi parsial yang terjadi adalah
tidak murni atau dapat dikatakan tidak terdapat hubungan yang murni antara
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semangat kerja terhadap produktivitas kerja pegawai di Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur dengan mengendalikan variabel
kemampuan sumber daya manusia.

Selanjutnya analisis regresi linear berganda yang menunjukkan arah
dan kuatnya pengaruh dua variabel secara bersama-sama atau lebih terhadap
variabel lainnya. Berdasarkan perhitungan menggunakan aplikasi SPSS
Statistics diperoleh persamaan regresi pada variabel bebas a=1,706, b1= 0,438
dan b2= 0,094. Dengan demikian maka persamaan regresinya adalah Y = 1,706
+ 0,438X1 + 0,094X2. Diketahui Ftest > Ftabel atau (6,464>3,96), maka
persamaan garis regresi tersebut adalah signifikan yang berarti dapat dipakai
untuk mengetahui hubungan pengaruh tersebut. Besarnya pengaruh dapat
dilihat dari nilai b. Dengan nilai koefisien bl sebesar 0,438 maka diperoleh
Ttest > Ttabel (2,798> 1,990). Maka signifikan. Jadi pengaruh kemampuan
sumber daya manusia terhadap produktivitas kerja pegawai di Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur adalah signifikan. Selanjutnya
dengan nilai koefisien regresi b2 sebesar 0,094 maka diperoleh Ttest < Ttabel
(1,749<1,990). Maka tidak signifikan. Jadi pengaruh semangat kerja terhadap
produktivitas kerja pegawai di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten
Kutai Timur adalah tidak signifikan.

Berdasarkan hal tersebut diketahui pula koefisien regresi variabel
kemampuan sumber daya manusia terhadap produktivitas kerja pegawai di
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur sebesar 0,438. Hal
ini berarti perubahan satu satuan terhadap variabel kemampuan sumber daya
manusia mengakibatkan perubahan sebesar 0,438 terhadap variabel
produktivitas kerja pegawai. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel
kemampuan sumber daya manusia dalam hal ini kemampuan pegawai di Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur memiliki pengaruh yang
positif dengan produktivitas kerja pegawai di Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Kutai Timur dan pengaruh tersebut signifikan. Selain itu
diketahui regresi variabel semangat kerja terhadap produktivitas kerja pegawai
di Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai Timur. Pengaruhnya
adalah sebesar 0,094. Hal ini berarti perubahan satu satuan pada variabel
semangat kerja mengakibatkan perubahan sebesar 0,094 pada produktivitas
kerja pegawai. Maka semangat kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap
produktivitas kerja pegawai dan akan tetapi pengaruh tersebut tidak signifikan.

Dengan menggunakan aplikasi SPSS Statistics maka diperoleh hasil
perhitungan koefisien penentu = 0,147 x 100 persen = 14,7 persen ini adalah
nilai dari besar pengaruh kemampuan sumber daya manusia dan semangat kerja
terhadap kualitas produktivitas kerja pegawai di Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Kutai Timur. Dengan demikian sisa pengaruh sebesar 85,3
persen adalah merupakan pengaruh dari variable-variabel lain.
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Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan analisis data yang diperoleh maka diketahui bahwa variabel
tingkat pendidikan memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
kualitas pelayanan publik di Sekretariat Daerah Kabupaten Mahakam Ulu.
Sehingga hipotesis pertama pada penelitian ini HO diterima dan H1 ditolak.
Kemudian diketahui variabel profesionalisme kerja pegawai memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas pelayanan publik di Sekretariat Daerah
Kabupaten Mahakam Ulu. Sehingga hipotesis kedua pada penelitian ini HO
ditolak dan H1 diterima. Dan secara bersama-sama tingkat pendidikan dan
profesionalisme kerja pegawai memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas pelayanan publik di Sekretariat Daerah Kabupaten Mahakam
Ulu. Sehingga hipotesis ketiga yang diajukan pada penelitian ini HO ditolak dan
H1 diterima.

Berdasarkan hasil dari penelitaian yang dilakukan maka dapat diketahui
bahwa kemampuan sumber daya manusia lebih dominan mempengaruhi
produktivitas kerja pegawai di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kutai Timur dan memeiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja pegawai. Oleh karena itu kemampuan sumber daya
manusia yang dimiliki oleh pegawai harus dipertahankan dan ditingkatkan,
serta setiap pegawai harus dapat menerapkan kemampuannya dalam diri
masing-masing pada saat melaksanakan pekerjaannya sehingga dapat
menciptakan suatu produktivitas kerja yang baik efektiv dan efisien. Dan
semangat kerja pegawai di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Kutai Timur memiliki pengaruh yang positif tetapi tidak signifikan
terhadap produktivitas kerja pegawai. Dengan adanya hal seperti itu maka
semangat kerja di Kantor Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Kutai
Timur perlu ditingkatkan lagi agar produktivitas kerja pegawai yang diperoleh
dapat lebih baik lagi.

Daftar Pustaka

Ahmad Tohardi. 2002. Pemahaman Praktis Manajemen Sumber Daya
Manusia, Universitas Tanjung Pura, Mandar Maju, Bandung.

Alex S. Nitisemito. 2002.Manajemen Personalia. Edisi Revisi, Penerbit Ghalia
Indonesia.

Hasibuan, Malayu. S. 2004. Manajemen Sumber Daya Manusia, Bumi Aksara,

Jakarta

.2005. Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah. Penerbit Bumi
Aksara, Jakarta.

Klinger, D. E. Dan Nanbaldian, J. 1985. Public Personel Management:
Contetcs and Strategies. New Jersey: Prentice-Hall, Inc.

Milman, Yusdi. 2010. Pengertian Kemampuan. Blogspot.com/pengertian
kemampuan. html (14 maret 2013)

376



kemampuan SDM, semangat kerja dan produktivitas kerja pegawai (Sumbi)

M. Sinaga Anggiat dan Sri Hadiati. 2001. “Pemberdayaan Sumber Daya
Manusia . Jakarta: Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia.

Notoatmodjo, Soekidjo. 2003. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan. Rineka
Cipta. Jakarta.

Purwanto, Ngalim. 2005. Administrasi dan Supervisi Pendidikan. Penerbit
Remaja Rosdakarya, Bandung.

Robbins, Stephen.P. 2006. Manajemen. Jakarta: PT. Indeks.

Saifudin, Anwar. 2002. Sikap Manusia, Pustaka Belajar, Yogyakarta.

Sedarmayanti. 2001. Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja.
Jakarta: Mandar Maju.

Siagian, Sondang P. 2002. Kepemimpinan Organisasi & Perilaku Administrasi,

Jakarta: Penerbit Gunung Agung

Singarimbun dan Effendi. 1995.Metode Penelitian Survey. Cetakan Kedua,
Penerbit PT. Pustaka LP3ES Indonesia, Jakarta.

Triton P.B. 2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Tugu Publisher,
Yogyakarta.

Zainun, Bukhari. 2001. Manajemen dan Komunikasi. Jakarta: Balai

Pustaka.

377



